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PENGANTAR REDAKSI

Guna mengatasi masalah pengangguran, pemerintah Indonesia pada beberapa tahun lalu
secara eksplisit mendorong penduduk untuk menjadi pekerja migran. Tetapi semenjak beberapa
kali peristiwa penganiayaan terhadap pekerja migran, khususnya TKW Indonesia, pade tahun
1980 pemerintah pernah menghimbau pengurangan jumlah pekerja migran perempuan,
kemudian tahun 2003 melalui Depnaker mengeluarkan larangan pengiriman TKW untuk bekerja
di sektor informal di luar negeri. Alasannya bahwa mereka masih dianggap belum matang secara
mental, tidak menguasai bahasa asing dan tidak memahami budaya luar. Semua ini tujuannya
adalah meningkatkan mutu pekerja migran Indonesia. Tampaknya tidak ada tanggapan terhadap
larangan tersebut, Indonesia masih tetap ingin mengirim pekerjanya ke berbagai negara, terbanyak
adalah Malaysia dan Singapura. Permasalahan pun kian bertambah, seperti kasus tindak
kekerasan, pelecehan seksual dan pemerkosaan, serta gaji yang tidak dibayarkan. Dari hasil
penelitian Sutaat terhadap TKW bermasalah yang ada di shelter KBRI Kuala Lumpur, selama
masa penyelesaian kasus, mereka pun masih dihadapkan pada masalah lain seperti stres, sulit
tidur, trauma, rindu kampung halaman serta jenuh menunggu kasusnya selesai.

Untuk mengatasi permasalahan sosial yang dialami pekerja migran Indonesia, Anwar Sitepu
menganggap perlu adanya pelayanan sosial dalam format pelayanan rehabilitatif dan preventif,
terutama bagi mereka yang sudah berada di tempat-tempat penampungan. Hal ini pun diakui
oleh Nina Karinina, bahwa untuk mengatasi permasalahan pekeria migran Indonesia, diperlukan
pelayanan sosial secara integratif antara lain dengan pendekatan pekerja sosial.

Selain masalah pekerja migran Indonesia, edisi Jurnal kali ini sekali lagi menyoroti maraknya
perdagangan anak dan perempuan yang terjadi di beberapa daerah dan kota besar Indonesia.
Ini menjadi masalah yang cukup memprihatinkan. Manusia dijadikan komoditi perdagangan,
sehingga hak-hak mereka sebagai manusia telah terampas. Dari hasil analisis Abu Hanifah,
menganggap perlu adanya pemberdayaan sosial keluarga melalui ketahanan sosial keluarga
untuk mengatasi munculnya permasalahan.

. Tampaknya pendekatan pemberdayaan juga diangkat Sugiyanto ketika membahas tentang

Kehidupan Sosial Budaya Komunitas Wong Sikep di Pati, Jawa Tengah. Juga dua penulis lain
Habibullah dan Hari Harjanto Setiawan menganggap teknik pemberdayaan masyarakat sebagai
upaya mengangkat harkat masyarakat yang masih jauh tertinggal oleh pembangunan
kesejahteraan sosial.
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